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ABSTRAK 
 42 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) peranan yang cukup strategis pada perekonomian 

Indonesia sebagai sumber devisa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

dan status unsur hara makro maupun mikro pada lahan kelapa sawit di Kecamatan Maiwa 45 

berdasarkan fase pertumbuhan tanaman dan untuk melihat perbandingan analisis tanah 

pada unsur hara makro dan mikro pada fase pertumbuhan kelapa sawit berdasarkan nilai 

PH tanah, N,P,K, C-Organik, rasio C/N, dan parameter Cu dan Zn. Penelitian ini 48 
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dilaksanakan di lokasi perkebunan kelapa sawit PTPN dan milik petani rakyat Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, pada bulan November – Desember 2024. Metode yang 

digunakan yaitu purposive sampling dan sampel tanah yang diperoleh, dianalisis di balai 51 

Laboratorium tanah berdasarkan unsur hara makro dan mikro yang tersedia. Data yang 

dikumpulkan berupa data primer yaitu hasil analisis sifat kimia tanah hara makro N,P,K 

dan hara mikro, Cu, Zn. C-organik, dan pH tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54 

unsur hara makro maupun mikro berbeda pada lahan kelapa sawit di Kecamatan Maiwa 

pada setiap fase pertumbuhan tanaman. Penyerapan unsur hara makro di lahan kelapa 

sawit Kecamatan Maiwa sangat tinggi yang dibuktikan oleh ketersediaan unsur hara 57 

makro yang rendah, walupun pH tanah termasuk netral. Ketersediaan unsur hara mikro 

tidak mengalami defisiensi dan tersedia cukup untuk pertumbuhan tanaman. Peningkatan 

ketersediaan unsur hara makro dapat diimbangi melalui pemupukan dan penambahan 60 

bahan organik tanah secara berkesinambungan. 
 

Kata Kunci: bahan organik, defisiensi, pemupukan, pertumbuhan, purpose 63 

sampling 

 

ABSTRACT 66 

 

Oil palm (Elaeis guinensis Jacq.) plays a strategic role in the Indonesian economy as a 

source of foreign exchange. This study aims to identify the types and status of macro and 69 

micro nutrients in oil palm land in Maiwa District based on the plant growth phase and 

to see a comparison of soil analysis on macro and micro nutrients in the oil palm growth 

phase based on soil pH, N, P, K, C-Organic, C/N ratio, and Cu and Zn parameters. This 72 

study was conducted at the PTPN oil palm plantation location and owned by smallholder 

farmers in Maiwa District, Enrekang Regency, in November - December 2024. The 

method used was purposive sampling and the soil samples obtained were analyzed at the 75 

Soil Laboratory based on the available macro and micro nutrients. The data collected 

were primary data, namely the results of the analysis of the chemical properties of the 

soil macro nutrients N, P, K and micro nutrients, Cu, Zn. C-organic, and soil pH. The 78 

results showed that macro and micro nutrients were different in oil palm land in Maiwa 

District at each plant growth phase. The absorption of macro nutrients in oil palm land 

in Maiwa District is very high as evidenced by the low availability of macro nutrients, 81 

even though the soil pH is neutral. The availability of micro nutrients does not experience 

deficiency and is sufficiently available for plant growth. Increasing the availability of 

macro nutrients can be balanced through continuous fertilization and addition of soil 84 

organic matter.. 
 

Keywords: organic matter, deficiency, fertilization, growth, purposive sampling 87 

 

 

 90 

 

PENDAHULUAN 

 93 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu jenis tanaman dari 

famili Araceae dan menjadi sumber bahan baku agroindustri yang dikelola menjadi 

minyak nabati. Komoditi ini memegang peranan yang cukup strategis pada perekonomian 96 

Indonesia sebagai sumber devisa (Ramadhan & Nasrul, 2022). Kelapa sawit mampu 
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menghasilkan minyak sawit kasar atau crude palm oil (CPO) dan minyak inti sawit atau 

palm kernel oil (PKO) merupakan dua jenis minyak yang dihasilkan oleh tanaman kelapa 99 

sawit. Produk turunan dari olahan kedua minyak dasar tersebut digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti minyak goreng, kosmetik, olahan makanan, dll (Murgianto 

et al., 2021). Berdasarkan kandungan dan manfaat dari komoditi, permintaan dan 102 

produksi kepala sawit mengalami peningkatan khususnya peruntukkan ekspor. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil kelapa sawit, dimana 

tersebar di beberapa kabupaten diantaranya Kabupaten Enrekang. Saat ini, terdapat dua 105 

kecamatan yang membudidayakan kelapa sawit yaitu Kecamatan Maiwa dan Cendana 

sehingga Pemerintah Kabupaten Enrekang menyiapkan lahan seluas 400 hektar yang 

terletak di Kecamatan Maiwa dan Kecamatan Cendana untuk pengembangan perkebunan 108 

kelapa sawit (Hasriyanti et al., 2016).  Berdasarkan data BPS (2024), produksi kelapa 

sawit di Indonesia tahun 2019 - 2023 yaitu 47.120 ton, 48.296 ton, 46.223 ton, 46.819 

ton, 46.986 ton. Produksi kelapa sawit di Sulawesi Selatan tahun 2019 - 2023 yaitu 91 111 

ton, 123 ton, 94 ton, 100 ton, 109 ton.  Sedangkan produksi kelapa sawit di Kabupaten 

Enrekang hanya mencapai 0,60 ton dengan luas mencapai 193.000 ha, masih rendah 

dibandingkan dengan potensi produksi.  114 

Faktor pembatas produksi kelapa sawit yaitu ketersediaan unsur 

hara makro dan mikro yang berperan dalam produktivitas tanaman. Unsur hara makro 

merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah besar seperti C, H, O, N, P, K, Ca, 117 

S, dan Mg sedangkan unsur hara mikro merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam 

jumlah sedikit seperti Mo, B, Cu, Mn, Zn, dan Ni (Agustina, 2022),  yang dipengaruhi 

oleh jenis tanah. Berdasarkan peta jenis tanah Kabupaten Enrekang, diperoleh bahwa 120 

jenis tanah kecamatan Cendana, Curio, Baraka, dan Maiwa memiliki jenis tanah Aluvial 

Hidromorf (Hasriyanti et al., 2016). 

Peran unsur tanah sangat penting dalam peningkatan pertumbuhan maupun 123 

produksi tanaman kelapa swit. Menurut Triadiawarman et al., (2022) unsur hara N  yang 

rendah tidak dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sedangkan  unsur P berkorelasi 

dengan jumlah anakan dan pertumbuhan akar. Adapun unsur K berperan dalam semua 126 

fase pertumbuhan tanaman, dimana membantu dalam metabolisme pertumbuhan 

tanaman. Hasyyati et al., (2023), melaporkan lahan yang diolah secara intensif seperti 

lahan jagung menunjukkan kandungan C-organik dan hara mikro yang rendah.  129 

Berdasarkan uraian tersebut,  maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

identifikasi unsur hara makro dan mikro pada lahan perkebunan kelapa sawit Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang. 132 

 

METODE PENELITIAN 

 135 

Penelitian ini dilaksanakan di lokasi perkebunan kelapa sawit PTPN dan milik 

petani rakyat Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, pada bulan November – Desember 

2024. Pengambilan sampel tanah diambil di beberapa lokasi berdasarkan fase 138 

pertumbuhan Analisis tanah  dilaksanakan di Laboratorium Tanah dan Tanaman, Badan 

Standardisasi dan Instrumen Pertanian (BSIP) Kabupaten Maros. 

Bahan yang diperlukan adalah sampel tanah, kantong plastik, tali rapia, kertas 141 

label, serta bahan-bahan kimia yang dibutuhkan untuk menganalisis sifat kimia tanah di 

laboratorium. Peralatan yang digunakan antara lain: kamera, cangkul, parang, ring 

sampel, meteran tanah, oven, timbangan analitik, gelas ukur dan GPS (Global Positiong 144 

System). 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Purposive Sampling, yaitu 

dengan menyesuaikan kondisi lahan, luas lahan tanaman kelapa sawit di Kabupaten 147 

Enrekang lebih dari 400 ha, untuk penentuan titik sampel diambil secara acak, dimana 

penentuan titik menggunakan aplikasi Global Positioning Sistem (GPS) pada handphone 

(HP), masing masing titik pengambilan sampel pada lokasi penelitian mewakili untuk 150 

ketiga fase pertumbuhan kelapa sawit, yaitu fase vegetatif, dimana pada fase ini umur 

tanaman sudah mencapai satu tahun, fase generatif umur tiga tahun, dan fase produksi 

umur lima tahun atau sudah menghasilkan buah. Kemudian dilakukan pengambilan 153 

sampel sebanyak 3 titik sampel untuk masing-masing lokasi pada setiap fase 

pertumbuhan, sehingga terdapat 9 sampel tanah pada masing-masing fase pertumbuhan, 

dimana masing-masing sampel tanah nantinya akan digabung menjadi satu pada setiap 156 

fase masing masing-masing, sehingga hanya terdapat 3 sampel disetiap masing-masing 

fase pertumbuhan Sampel diambil pada kedalaman 0-30 cm, kemudian sampel dianalisis 

di balai laboraturium tanah berdasarkan unsur hara makro dan mikro yang tersedia. Data 159 

yang dikumpulkan berupa data primer yaitu hasil analisis sifat kimia tanah hara makro 

N,P,K dan hara mikro Cu, Zn. C-organik, dan pH tanah. Penelitian ini diawali dengan 

persiapan lokasi, observasi pendahuluan, pengambilan sampel, pengamatan, dan analisis 162 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 165 

 

Kondisi Kabupaten Enrekang dan Kecamatan Maiwa 
 168 

Kabupaten Enrekang adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota Enrekang ± 236 Km 

sebelah utara Makassar. Secara administratif terdiri dari 12 kecamatan defenitif terdapat 171 

129 kelurahan/desa, yaitu 17 kelurahan dan 112 desa, dengan luas wilayah sebesar 

1.786,01 Km2. Terletak pada koordinat antara 3°14’ 36” sampai 3°50’ 00” Lintang Selatan 

dan 119° 40’ 53” sampai 120°06’ 33” Bujur Timur. Batas wilayah kabupaten ini adalah 174 

sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja, sebelah selatan dengan 

Kabupaten Luwu, sebelah timur dengan Kabupaten Sidrap dan sebelah barat dengan 

Kabupaten Pinrang. 177 
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Gambar 1. Peta Kabupaten Enrekang dan lokasi pertanaman kelapa sawit di Kecamatan 

Maiwa 180 
 

Kabupaten ini pada umumnya mempunyai wilayah Topografi yang bervariasi 

berupa perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47 - 3.293 m dari 183 

permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan Topografi 

wilayah didominasi oleh perbukitan/pegunungan yaitu sekitar 84,96% dari luas wilayah 

Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04%. 186 
 

Karakteristik Kesuburan Tanah Lahan Sawit 
 189 

Ketersediaan unsur hara dalam tanah untuk produktivitas kelapa sawit merupakan 

hal yang penting guna mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman kelapa sawit. Saat 

ini, tingkat produktivitas kelapa sawit belum mampu memenuhi tingkat impar dan ekspor 192 

kelapa sawit yang diduga disebabkan oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah belum 

optimal untuk produktivitas (Fazrin et al., 2014). 
 195 
Kemasaman tanah (pH) 

 

Berdasarkan pada Gambar 2, tingkat kemasama tanah (pH) lahan kelapa sawit 198 

berbeda pada setiap fase pertumbuhan. Dimana pH tanah  pada fase vegetatif  (6,56) lebih 

rendah dibandingkan pH di lahan sawit pada fase generatif (7,07) dan produktif (7,62). 

Walaupun demikian nilai pH tanah pada kisaran ini termasuk kategori netral. Menurut 201 

Eviati et al (2009), kisaran pH tanah antara 6,6-7,5 termasuk kategori netral. Sesuai 

dengan hasil penelitian Hayadi et al. (2014) untuk meningkatkan  pH tanah dapat 

dilakukan  pemberian amelioran seperti kapur, dan peningkatan pH tanah berkaitan 204 

dengan dekomposisi bahan organik yaitu berupa asam-asam organik yang didalamnya 

temasuk asam humat dan fulvat. Gindo T et. Al. (2022), melaporkan bahwa  kriteria pH 

tanah secara umum yang diperlukan pada tanah mineral dalam pertumbuhan dan produksi 207 

tanaman kelapa sawit membutuhkan kemasaman tanah (pH) optimum yaitu 5,0- 7,0. 

Kondisi pH tanah yang memenuhi kriteria dapat membantu ketersediaan unsur hara 

makro relatif tinggi, dan unsur hara mikro relatif rendah. Sebaliknya apabila pH tanah 210 

tidak memenuhi kriteria (<5,0) dapat menyebabkan ketersediaan unsur hara makro relatif 
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lebih rendah dan unsur hara mikro lebih tinggi, sehingga dapat berpotensi menjadi racun 

bagi tanaman kelapa sawit (Winarso, 2005). 213 

 

 

 216 

 

 

 219 
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 225 

 

 
 228 
Gambar 2. pH tanah lahan kelapa sawit berdasarkan fase pertumbuhan 

 

Kandungan Bahan Organik Tanah 231 
 

Berdasarkan pada Gambar 3, kandungan C-organik tanah berebda pada setiap 

lahan berdasarkan fase pertumbuhan kelapa sawit. Kandungan C-organik tanah tertinggi 234 

terdapat pada lahan dengan fase produksi (1,74%) dan terendah pada fase generatif 

(1,46%). Menurut Eviati at.,al (2009) kisaran C-organik tanah antara 1-2 % tergolong 

rendah. Bahan organik sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 237 

pemupukan di perkebunan kelapa sawit (Ginting, 2020). Menurut Winarso (2005) dan 

Hardjowigeno (2010) pada umumnya kandungan bahan organik tanah ideal pada top soil 

(lapisan atas) adalah 5%, pada kondisi tersebut pertumbuhan tanaman optimum. Hal ini 240 

disebabkan karena adanya perbedaan dalam alokasi dan pengelolan carbon yang terkait 

dengan pertumbuhan dan proses produksi buah kelapa sawit. Pada fase generatif, tanaman 

kelapa sawit lebih banyak mengalokasikan karbon untuk pertumbuhan vegetatif (akar, 243 

batang, dan daun) dan pengembangan sistem akar, sehingga lebih sedikit karbon yang 

disimpan dalam tanah. Sebaliknya, pada fase produksi, sebagian besar karbon yang 

diserap melalui fotosintesis dialokasikan untuk pembentukan buah dan minyak sawit. 246 
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Gambar 3. Kandungan C-organik lahan kelapa sawit berdasarkan fase pertumbuhan 

tanaman 249 

Meningkatnya persentase carbon dalam tanah berasal dari sisa buah yang jatuh ke 

tanah dan bahan tanaman yang terdekomposisi menambah kandungan karbon di dalam 

tanah, sehingga meningkatkan stok karbon pada fase produksi dibandingkan dengan fase 252 

generatif (Ruegg et al., 2019). Terjadinya peningkatan karbon organik tanah diperoleh 

dari tambahan biomassa tanaman yang lebih tinggi sebagai masukan bahan organik segar 

pada fase produksi (Murphy, 2024). ketersediaan unsur hara esensial bagi pertumbuhan 255 

tanaman seperti N, P, S, Ca, Mg, Zn dan Fe juga memiliki keterkaitan dengan kandungan 

karbon sebagai reservoir hara dari hasil dekomposisi bahan organik (Powlson et al. 2015). 

Upaya mempertahankan C-organik tanah di perkebunan kelapa sawit adalah sistem 258 

pengendalian gulma dan bangunan konservasi tanah dan air yang tepat (Ashton-Butt et 

al. 2018). 

Ketersediaan Unsur Hara Nitrogen dalam Tanah 261 
 

Gambar 4 menunjukkan perbedaan ketersediaan unsur hara nitrogen pada 

berbagai fase pertumbuhan. Kandungan nitrogen tertinggi terdapat pada  fase produksi, 264 

yaitu 0,16% dan yang terendah pada fase vegetatif (0,15%) serta fase generatif (0,16%). 

Sesuai dengan laporan  Eviati et.al (2009), bahwa kandungan nitrogen pada rentang 0,1- 

0,2% terasuk kategori rendah. Rendahnya kandungan N dalam tanah dapat terjadi karena 267 

diserap oleh tanaman,menguap, atau tercuci. Ketidak tersediaan N dari dalam tanah dapat 

melalui proses pencucian NO₃⁻menjadi N₂Volatilisasi  menjadi NH₃⁻, terfiksasi oleh 

mineral liat atau konsumsi oleh migroorganisme tanah (Utami & Handayani, 2003).  270 
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 282 

 
 

Gambar 4. Kandungan Nitrogen (%) lahan kelapa sawit berdasarkan fase pertumbuhan tanaman 285 
 

Kelapa sawit membutuhkan nitrogen untuk mendukung sintesis protein dalam 

jaringan tanaman yang berperan dalam pembentukan buah dan minyak sawit. Selain itu 288 

ketersediaan nitrogen tinggi guna peningkatan aktivitas fotosintesis yang lebin intensif 

dalam produksi klorofil. Secara umum, kandungan nitrogen dalam tanah bervariasi 

tergantung pada beberapa faktor seperti jenis tanah, pengelolaan tanah, dan kondisi 291 

lingkungan. Ketersediaan unsur hara nitrogen (N) dalam tanah sangat bergantung pada 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses fiksasi nitrogen, dekomposisi bahan organik, 

serta aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam mengubah nitrogen menjadi 294 

bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. 
 

Rasio C/N dalam Tanah 297 
 

Gambar 5 menunjukkan persentase rasio C/N tertinggi yaitu pada fase 

produktif (11,00%) dibandingkan dengan fase vegetatif dan generatif. Rasio C/N dalam 300 

rentang 11-15 termasuk kategori sedang, sedangkan rentang 5-10 termasuk kategori 

rendah (eviati etal. 2009). Hal ini disebabkan karena pda fase produktif, kelapa sawit 

memerlukan lebih banyak nitrogen untuk mendukung pembentukan buah dan minyak. 303 

Nitrogen berperan penting dalam proses fotosintesis, pembentukan klorofil, dan sintesis 

protein yang mendukung produksi buah yang optimal. Selain itu, tingginya rasio C/N 

pada fase produksi disebababkan pula karena lebih banyaknya bahan organik, proses 306 

dekomposisi yang lebih lambat, tahap pemupukan yang lebih intensif dan alokasi karbon 

serta nitrogen lebih tinggi guna mendukung pembentukan buah dan minyak kelapa sawit. 

 309 
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 318 

 

Gambar 5. Rasio  C/N  lahan kelapa sawit berdasarkan pada fase pertumbuhan 
 321 
Rasio C/N dalam tanah adalah faktor kunci yang memengaruhi ketersediaan 

nitrogen bagi tanaman. Rasio yang ideal berada di antara 20:1 hingga 30:1, dengan 

kondisi dekomposisi yang seimbang, sehingga unsur hara dapat tersedia bagi tanaman. 324 

Dalam budidaya kelapa sawit, pengelolaan rasio C/N yang tepat melalui pemupukan, 

penggunaan bahan organik yang tepat, dan pemeliharaan mikroorganisme tanah yang 

sehat sangat penting untuk mendukung produksi buah dan minyak sawit yang optimal. 327 

Salah satu aspek terpenting dalam keseimbangan unsur hara adalah rasio organik karbon 

dengan nitrogen (Rasio C/N). (Rahmawati, Asriany dan  Hasan, 2014). 
 330 
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Gambar 6 menunjukkan ketersediaan fosfor dalam tanah yang berfluktuasi. 333 

Dimana ketersediaan fosfor paling tinggi terjadapat pada fase generatif yakni 7 ppm, 

sementara pada fase vegetatif hanya  6,00 ppm dan   fase produksi 4,00 mm. Rentang 

nilai fosfor antara 5-7 menunjukka kriteria rendah (Eviati, et al 2009).  Hal ini 336 

menunjukkan bahwa unsur hara fosfor digunakan untuk metabolisme tanaman kelapa 

sawit. Unsur hara fosfor berperan dalam proses fotosisntesis, metabolisme karohidrat, 

pembentukan inti sel, pembelahan dan perbanyakan sel, pembentukan lemak dan 339 

albumin, organisasi sel, dan pengalihan sifat - sifat keturunan (Albari & Sudradjat, 2018; 

Manurung et al., 2024). 

 342 
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 357 

 

Gambar 6. Kandungan P-tersedia lahan sawit berdasarkan fase pertumbuhan    tanaman 
 360 
Defisiensi unsur hara fosfor sebagai faktor penting yang mempengaruhi produksi 

kelapa sawit yang dapat disimulasikan seperti terjadinya penurunanindeks luas daun atau 

perubahan rasio pucuk, akar, yang berdampak langsungterhadap produksi minyak pada 363 

biji kelapa sawit (Kvakic et al., 2018; Thompson-Morrison et al., 2023), berdampak 

terhadap kesenjangan produski tanaman kelapasawit berkontribusi terhadap keterbatasan 

hasil panen kelapa sawit. Namun,kandungan fosfor yang lebih tinggi di tanah bersift 366 

toksit bagi lingkungan karena mampu meicu eutrofikasi (Adli & Nurdin, 2025). 

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro esensial yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang relatif banyak, karena unsur ini mempunyai peranan 369 

terhadap proses metabolisme maupun sebagai penyusun struktural molekul, sehingga 

kekurangan unsur P sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Fosfor dalam 

tanah nisbi sulit untuk tersedia bagi tanaman, diduga fosfor merupakan unsur pembatas 372 

pertumbuhan tanaman yang menempati urutan ketiga setelah air dan nitrogen, khususnya 

di daerah tropik (Putri et al., 2018). 

 375 

Ketersediaan Unsur Hara Kalium dalam Tanah 
 

Berdasarkan pada Gambar 7 kandungan kalium tanah lahan sawit berbeda pada 378 

setiap fase pertumbuhan. Kandungan kalium tertinggi terdapat pada lahan sawit pada fase 

generatif dan produksi (38 ppm), sedangkan terendah terdapat pada fase vegetatif (16 

ppm).  Kalium memegang peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan dan produksi 381 
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tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis) (Naqiuddin et al., 2020). Sebagai unsur hara 

yang penting, kalium berfungsi dalam berbagai aspek fisiologis tanaman kelapa sawit, 

yang dapat memengaruhi hasil dan kualitas produksinya (Irawan & Putra, 2020). 384 

Beberapa peranan kalium untuk produktivitas kelapa sawit yaitu pembentukan dan 

pengangkatan karbohidrat, pengaturan keseimbangan air, peningkatan ketahanan 

terhadap stres, pengaturan metabolisme dan pembentukan protein, peningkatan kualitas 387 

buah, dan peningkatan hasil produksi. Terjadinya peningkatan kalium pada tanah 

menunjukkan adanya penambahan unsur hara kalium melalui tahap pemupukan. (Serikat 

Petani Kelapa Sawit, 2016). Khalida dan Adolf (2019), tahap pemupukan mampu 390 

subtitusi unsur hara yang diabsorpsi tanaman atau hilang akibat terjadinya pencucian serta 

menjaga kondisi tanah yang ideal bagi produktivitas kelapa sawit. 

 393 

Gambar 7. Kandungan K2O lahan kelapa sawit berdasarkan fase pertumbuhan 

 

Ketersediaan Unsur Hara Tembaga (Cu) dalam Tanah 396 
 

Ketersediaan unsur hara tembaga dalam tanah untuk pertanaman kelapa sawit 

disajikan pada Gambar 8. Ketersediaan unsur hara Cu terbanyak pada fase vegetatif. 399 

Sementara untuk fase generatif, ketersediaan unsur hara Cu tidak terdeteksi saat 

dilaksanakan analisis tanah sedangkan saat memasuki fase produksi mencapai 8,06. 

Unsur hara Cu adalah tembaga, yang merupakan salah satu unsur hara mikro yang 402 

penting. Meskipun dibutuhkan dalam jumlah kecil, tembaga berperan dalam proses 

fotosintesis, metabolisme, serta pembentukan klorofil pada tanaman. Menurut  Daljit et 

al., (2020) tembaga (Cu) termasuk mikronutrien yang berperan dalam pembentukan 405 

dinding sel, metabolisme tanaman, sintesis protein, transpor elektron dalam fotosintesis, 

respirasi mitokondria, dan sekresi hormon tanaman. Kekurangan tembaga pada tanaman 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan, seperti kelainan pada daun dan batang, serta 408 

mengurangi kemampuan tanaman untuk mengatasi stres. 

Peranan Cu dalam tanah khususnya untuk produksi kelapa sawit mampu 

menghasilkan hasil panen mencapai 8 ton minyak/ha/tahunnya dengan mengaplikasikan 411 

manajemen pupuk yang tepat sehingga mampu memperoduksi kelapa sawit 4 

ton/ha/tahun (Din et al., 2014; Corley, 2015; Woittiez et al., 2019; (Thompson-Morrison 

et al., 2023). 414 
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Gambar 8. Kandungan Cu Lahan Kelapa sawit berdasrkan fase pertumbuhan tanaman 432 

 

Ketersediaan Unsur Hara Zink (Zn) dalam Tanah 
 435 

Gambar 9 menunjukkan ketersediaan Cu yang berbeda pada lahan sawit 

berdasarkan fase pertumbuhan. Ketersediaan unsur hara Zn tertinggi pada fase vegetatif 

yakni  23.41 ppm, sedangkan   fase generatif kandungan Zn menurun 6,43 ppm, dan 438 

meningkat pada fase produksi menjadi 16,1 ppm. Kriteria unsur Zn pada lahan sawit 

termasuk tinggi (Eviati et al 2009). Zn berperan untuk pembentukan karbohidrat dan 

penting dalam produksi klorofil pada daun kelapa sawit. Selain itu, kekurangan seng akan 441 

mempengaruhi efisiensi penyerapan air oleh tanaman. Selain itu, seng dapat membantu 

tanaman dalam pertumbuhan akar (Daljit et al., 2020).      

Zink adalah salah satu mikronutrien penting yang dibutuhkan oleh tanaman dan 444 

makhluk hidup, termasuk manusia. Meskipun hanya  dibutuhkan dalam jumlah kecil, zink 

berperan dalam berbagai proses biologis, seperti sintesis protein, pembelahan sel, dan 

pembentukan enzim yang penting untuk metabolisme. Pada tanaman, zink juga berperan 447 

dalam pertumbuhan akar, sintesis klorofil, serta proses fotosintesis. Kekurangan zink 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan tanaman dan menurunnya kualitas hasil 

pertanian. Ketersediaan unsur hara zink di dalam tanah sangat penting bagi pertumbuhan 450 

kelapa sawit, karena zink berperan dalam banyak proses fisiologis tanaman, seperti 

sintesis protein, pengaturan enzim, dan metabolisme karbon. Namun, ketersediaan zink 

di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pH tanah, tekstur tanah, 453 

kandungan bahan organik.  
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Gambar 9. Kandungan Zn lahan kelapa sawit berdasarkan fase pertumbuhan 474 

 
 

KESIMPULAN 477 
 

Berdasarkan pada hasil penelitian,  maka dapat disimpulkan bahwa (1) unsur hara 

makro maupun mikro berbeda pada lahan kelapa sawit di Kecamatan Maiwa pada setiap 480 

fase pertumbuhan tanaman; (2) penyerapan unsur hara makro di lahan kelapa sawit 

Kecamatan Maiwa sangat tinggi yang dibuktikan oleh ketersediaan unsur hara makro 

yang rendah, walupun pH tanah termasuk netral; (3) ketersediaan unsur hara mikro tidak 483 

mengalami defisiensi dan tersedia cukup untuk pertumbuhan tanaman; dan (4) 

peningkatan ketersediaan unur hara makaro dapat diimbangi melalui pemupukan dan 

penambahan bahan organik tanah secara berkesinambungan 486 

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya, dilakukan menggunakan replikasi untuk 

memperoleh unsur hara tersedia yang terbaik dalam mendukung produktivitas tanaman. 

Selain itu, sebaiknya dilakukan analisis tanpa penggunaan pupuk sebagai pembanding 489 

dan mampu memperoleh informasi terkait berapa persen kehilangan unsur hara tersebut 

untuk masing-masing fase pertumbuhan kelapa sawit. 
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